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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the effect of implementing the free expression 

learning method on the drawing skills of fourth-grade students at SD Negeri 102 

Palembang. The background of this research is the low level of students’ drawing skills, 

which tend to be rigid, as well as their lack of confidence in expressing creative ideas due 

to the dominance of conventional teaching methods. The research method used is the 

experimental method. The results of data analysis show that there is a significant effect of 

the free expression learning method on students’ drawing skills. This is evidenced by the 

higher average post-test score of the experimental class compared to the control class, and 

the hypothesis test results show a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.001, which is smaller 

than 0.05. Therefore, it can be concluded that the free expression learning method is 

effective in improving the drawing skills of fourth-grade students at SD Negeri 102 

Palembang 

Keywords: Free Expression Method, Drawing Skills, Fine Arts, Fourth Grade Elementary 

School 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh penerapan 

metode pembelajaran ekspresi bebas terhadap keterampilan menggambar siswa 

kelas IV SD Negeri 102 Palembang. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya 

tingkat keterampilan menggambar siswa yang cenderung kaku dan kurangnya 

keberanian dalam menuangkan ide kreatif akibat dominasi metode konvensional. 

metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari metode pembelajaran 

ekspresi bebas terhadap keterampilan menggambar siswa. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen yang secara 

statistic lebih tinggi dibandingkan kelas control, dan hasil uji hipotesis menunjukkan 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.001 yang mana nilai ini lebih kecil dari 0.05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran ekspresi bebas 

efektif dalam meningkatkan keterampilan menggambar siswa kelas IV SD Negeri 

102 Palembang 

Kata Kunci: Metode Ekspresi Bebas, Keterampilan Menggambar, Seni Rupa, Kelas 

IV SD 
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A. Pendahuluan  

Sistem pendidikan Indonesia 

terus berubah setiap tahun untuk 

memenuhi tuntutan, kebutuhan dan 

masalah dalam menyiapkan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan 

berdaya saing di era global ini. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan (Maya 

Sinta, 2023) (Fitriyah 2022) 

berpendapat bahwa tujuan dari 

perubahan ini adalah untuk 

menyelesaikan masalah yang ada, 

seperti kualitas pendidikan yang 

rendah di setiap jenjang. Baik proses 

pembelajaran maupun output 

pembelajaran, pemerintah berusaha 

menyempurnakan kurikulum. 

Pendidikan jenjang Sekolah 

Dasar merupakan Pendidikan awal 

bagi siswa sebagai pondasi untuk ke 

jenjang berikutnya, yaitu Pendidikan 

yang dijalani oleh peserta didik 

selama 6 tahun (Januarti, Armariena, 

& Noviati, 2023). Pendidikan adalah 

upaya sadar untuk mempertahankan 

warisan budaya dari generasi ke 

generasi. Pendidikan diwujudkan 

melalui lingkungan pembelajaran dan 

proses pembelajaran yang 

memungkinkan siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, dan keterampilan yang 

diperlukan untuk diri mereka sendiri 

dan masyarakat (Rahman, 2022). 

Menurut (Adawiyah, 2022) pendidikan 

adalah proses membentuk manusia 

menjadi sumber daya yang dapat 

diandalkan. Pendidikan membantu 

anak mengembangkan minat, bakat, 

potensi dan kreativitas mereka 

sehingga mereka menjadi individu 

yang bermanfaat bagi masyarakat dan 

Negara. Dengan pendidikan anak 

akan dapat mengembangkan potensi, 

minat, kreativitas, dan bakat yang ada 

dalam dirinya sehingga anak menjadi 

pribadi yang dapat bermanfaat bagi 

kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara (Maya, Laksana, & Hera, 

2023). 

Pendidikan Seni Budaya dan 

Prakarya (SBdP) adalah pendidikan 

seni yang di dalamnya meliputi: seni 

rupa, music, tari dan seni 

keterampilan. Menurut (Iskandar, 

2020) Di sekolah dasar, tujuan 

pendidikan SBdP adalah untuk 

meningkatkan sikap, kemampuan 

berkarya, dan semangat. Sedangkan 
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menurut (Saputro A, 2021) 

berpendapat bahwa tujuan dari mata 

pelajaran ini adalah untuk 

mempertahankan nilai-nilai dan 

karakteristik budaya Indonesia sambil 

meningkatkan dan mengembangkan 

bakat dan minat siswa secara aktif 

dan kreatif. 

Pada muatan pelajaran SBdP, 

tiga jenis seni diajarkan yaitu: seni 

musik, seni tari, dan seni rupa. 

Keterampilan menggambar dan 

mewarnai juga termasuk dalam 

kelompok seni rupa. Menurut 

(Yusrizal, 2020) seni rupa adalah jenis 

seni yang karyanya dapat dinikmati 

dengan mata dan dapat dirasakan 

dengan tangan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Azis, 2019) seni rupa 

adalah seni yang diekspresikan 

melalui media visual seperti titik, garis, 

patung, melukis, menggambar dan 

dekorasi. Pendidikan seni rupa, 

khususnya menggambar merupakan 

salah satu saran penting dalam 

menumbuhkan kreativitas, daya 

imajinasi serta kemampuan 

berekspresi siswa di Sekolah Dasar. 

Kegiatan tidak hanya berfungsi 

sebagai pelajaran keterampilan 

semata, tetapi juga sebagai media 

komunikasi visual yang mampu 

mencerminkan cara berpikir dan 

perasaan siswa. Di tingkat Sekolah 

Dasar (SD), keterampilan 

menggambar menjadi bagian dari 

pembelajaran seni budaya dan 

Prakarya (SBdP) yang mendukung 

perkembangan emosional dan motoric 

halus siswa. 

Menggambar adalah kegiatan 

yang sering dilakukan oleh anak-anak 

untuk mengungkapkan ide-ide mereka 

secara kreatif dan imajinatif melalui 

coretan dan goresan. Kegiatan ini 

meningkatkan kreativitas dan daya 

imajinasi anak (Octaviani, 2021). 

Menurut Yumni Hulwani (2019) 

diantaranya kriteria menggambar 

bebas adalah ide, kreativitas, 

harmoni, dan keterampilan. 

Keterampilan menggambar memiliki 

banyak manfaat bagi siswa, yaitu 

dapat digunakan sebagai strategi 

pembelajaran, alat untuk menilai 

pengetahuan, sikap dan keyakinan 

siswa, alat untuk menilai representasi 

siswa dan alat untuk menilai 

pengalaman emosional, psikologis 

dan relasional siswa (Fabris M, 2023). 

Namun, berdasarkan hasil 

observasi awal di kelas IV SD Negeri 

102 Palembang, diketahui bahwa 

keterampilan menggambar siswa 
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masih tergolong rendah. Banyak 

siswa yang merasa kesulitan 

menuangkan idenya ke dalam bentuk 

gambar. Hasil gambarnya cenderung 

monoton, dan sebagian besar hanya 

meniru gambar yang diberikan guru. 

Kurangnya variasi dalam metode 

pembelajaran serta pendekatan yang 

terlalu menekankan pada hasil akhir 

membuat siswa menjadi pasif dan 

kurang percaya diri dalam 

menggambar. 

Salah satu penyebab dari 

kondisi tersebut adalah metode 

mengajar yang masih bersifat 

konvensional, yaitu guru memberikan 

contoh gambar dan siswa menirunya. 

Hal ini kurang memberi ruang bagi 

siswa untuk mengeksplorasi ide atau 

mengekspresikan perasaannya 

secara bebas. Padahal, pada usia 

Sekolah Dasar, siswa berada dalam 

fase perkembangan kognitif dan 

emosional yang menuntut mereka 

untuk diberi kesempatan berkreasi 

dan menyampaikan pikiran secara 

mandiri. Maka dari itu untuk 

terpenuhinya kompetensi dasar dan 

tercapainya tujuan pembelajaran, 

biasanya guru menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai. Metode 

pembelajaran adalah cara untuk 

memudahkan kegiatan untuk 

mencapai tujuan tertentu (Istiqamah, 

2018). Sedangkan menurut Ardi 

(2020) metode pembelajaran adalah 

cara guru menyampaikan materi 

selama proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Sebagai alternative, metode 

ekspresi bebas dapat digunakan 

dalam pembelajaran menggambar. 

Metode ini memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk menggambar 

sesuai dengan keinginan, imajinasi 

dan pengalaman pribadi mereka 

tanpa batasan yang ketat dari guru. 

Dalam metode ini, guru berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing 

dan memberikan ruang seluas-

luasnya kepada siswa untuk 

mengekspresikan diri melalui gambar. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan 

siswa akan merasa lebih senang, 

termotivasi dan akhirnya 

menunjukkan peningkatan dalam 

keterampilan menggambar mereka.  

Kemampuan siswa dalam 

menggambar membuat peneliti 

tertarik untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam membuat 

karya seni, khususnya menggambar. 

Sebab membuat gambar seharusnya 

tidak terbatas pada menggambar di 
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atas kertas saja lalu diberi warna. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengetahui apakah metode ekspresi 

bebas benar-benar mampu 

memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan keterampilan 

menggambar siswa. 

 

B. Metode Penelitian  

Meltodel pelnellitian yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

pelnellitian kuantitatif dengan metode 

elkspelrimeln. Dalam pelnellitian ini 

melmakai pelndelkatan Quasi 

ELxpelrimelntal Delsign (elkspelrimeln 

yang beltul-beltul) Dikellompokkan 

melnjadi dua kellompok yaitu kellompok 

elkspelrimeln dan kellompok control. 

Kellas elkspelrimeln dibelrikan pelrlakuan 

telrtelntu, lalu keldua kellas telrselbut 

dapat diukur delngan pelngukuran 

yang sama. Pelrtama pada kellas IV B 

akan ditelrapkan meltodel 

pelmbellajaran elksprelsi belbas (kellas 

elkspelrimeln) dan yang keldua pada 

kellas IV A tidak melnggunakan meltodel 

pelmbellajaran elksprelsi belbas atau 

melnggunakan meltodel yang biasanya 

guru gunakan di kellas telrselbut yaitu 

meltodel konvelnsional (kellas control). 

Populasi dalam pelnellitian ini 

adalah selluruh kellas IV delngan 

jumlah siswa pelrelmpuan yang telrdiri 

dari 38 siswa dan laki-laki telrdiri dari 

21 siswa, dari jumlah kelselluruhan 

siswa kellas IV SD Nelgelri 102 

Palelmbang. Telknik pelngambilan 

sampell pelnelliti melmakai Purposivel 

Sampling. Rancangan pelrlakuan 

dalam pelnellitian ini ada tiga tahapan 

yaitu: tahap pelrsiapan, tahap 

pellaksanaan, dan tahap akhir 

pelnellitian 

Telknik pelngumpulan data dalam 

pelnellitian ini adalah dokumelntasi dan 

tes. Teknik validasi instrumen yang 

dilakukan menggunakan SPSS 30 

yaitu uji validitas, uji reliabilitas, 

Tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda.  

Uji validitas menggunakan 

Product Momelnt Correllation dengan 

Kritelria uji validitas instrumelnt jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumelnt 

dinyatakan valid, seldangkan jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumelnt 

dinyatakan tidak valid. Belrdasarkan 

hasil uji validitas instrumelnt pelnilaian 

keltelrampilan melnggambar 

melnggunakan analisis korellasi 

Product Momelnt Pelarson delngan 

bantuan SPSS 30, selmua elmpat 

aspelk pelnilaian telrselbut valid dan 

belrkorellasi sangat kuat delngan skor 

total, karelna selmua nilai Pelarson 

Correllation belrada di atas 0,800 
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(melndelkati +1), dan selmua nilai Sig. 

(2-taileld) < 0.001. karelna p-valuel ini 

jauh dibawah 0.05, maka 𝐻𝑜 ditolak 

dan 𝐻1 diterima.  

Untuk melnguji relliabilitas 

melnggunakan rumus Cronbach’s 

Alpha. Belrdasarkan uji relliabilitas 

yang melnggunakan SPSS 30 

dinyatakan reliable (andal) karelna 

nilai Cronbach’s Alpha adalah 0.869, 

yang belrada dalam katelgori baik. 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan 

tingkat kelsukaran instrumelnt 

pelnilaian keltelrampilan melnggambar, 

dipelrolelh nilai indelks kelsukaran (P) 

belrkisar antara 0.61 hingga 0.74. 

Aspelk krelativitas dan orisinalitas dan 

aspelk komposisi dan pelnelmpatan 

belrada pada katelgori mudah, 

seldangkan aspelk pelnggunaan warna 

dan kelrapian dan kelbelrsihan belrada 

pada katelgori seldang. Hal ini 

melnunjukkan bahwa selluruh aspelk 

pelnilaian melmiliki tingkat kelsukaran 

yang proporsional, mudah dan tidak 

telrlalu sulit selhingga instrumelnt dinilai 

baik dan layak digunakan untuk 

melnilai keltelrampilan melnggambar 

siswa. 

Belrdasarkan pelrhitungan indelks 

daya pelmbelda (D) yang 

dinormalisasikan delngan skor 

maksimal masing-masing variablel 

atau aspelk instrumelnt pelnilaian yaitu, 

krelativitas dan orisinalitas (D = 0,693), 

pelnggunaan warna (D = 0,667), 

kelrapian dan kelbelrsihan (D = 0,547) 

dan komposisi dan pelnelmpatan (D = 

0,613), melmiliki indelks daya pelmbelda 

(D) ≥ 0.40. Hal ini melnunjukkan 

bahwa selluruh dimelnsi instrumelnt 

belrada dalam katelgori baik, yang 

belrarti instrumelnt telrselbut sangat 

elfelktif dan mampu melmbeldakan 

delngan jellas antara kellompok siswa 

belrprelstasi tinggi dan kellompok siswa 

belrprelstasi relndah. Olelh karelna itu, 

selmua dimelnsi dapat ditelrima dan 

digunakan tanpa melmelrlukan relvisi. 

Telknik analisis data dalam 

pelnellitian ini melmakai analisis 

pelngujian t, dimana delngan pelngujian 

prasyarat uji normalitas selrta 

homogelnitas telrlelbih dahulu selrta 

kelmudian seltellahnya mellaksanakan 

pelngujian hipotelsis 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Dalam pellaksanaan pelnellitian, 

siswa kellas IV B dibelrikan pelrlakuan 

belrupa meltodel pelmbellajaran 

elksprelsi belbas. Seltellah pelrlakuan 

dibelrikan, dilakukan pelnilaian 

keltelrampilan melnggambar (posttelst) 

melnggunakan rubric yang telrdiri dari 

elmpat aspelk pelnilaian yaitu: (1) 
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krelativitas dan orisinalitas (skor 

maksimal 50), (2) pelnggunaan warna 

(harmoni dan kombinasi) (skor 

maksimal 50), (3) kelrapian dan 

kelbelrsihan (skor maksimal 25), dan 

(4) komposisi dan pelnelmpatan objelk 

(skor maksimal 25). Total skor 

maksimal yang dapat dipelrolelh seltiap 

siswa adalah 150 poin. 

Belrdasarkan hasil analisis data, 

kellas elkspelrimeln melmpelrolelh rata-

rata nilai akhir selbelsar 90,35. Jika 

melngacu pada tabell katelgori 

pelnilaian, nilai telrselbut belrada pada 

relntang 81-90 delngan katelgori Baik. 

Hal ini melnunjukkan bahwa 

siswa pada kellas elkspelrimeln mampu 

melnggambar delngan baik. Karya 

yang dihasilkan melnunjukkan idel 

krelatif dan pelnggunaan warna yang 

harmonis, delngan hasil gambar yang 

rapi dan proporsional. Sellain itu, 

komposisi pelnelmpatan objelk dalam 

karya selni yang dibuat siswa juga 

telrlihat cukup selimbang dan selsuai 

delngan prinsip elsteltika. 

Pada kellas control, kelgiatan 

pelmbellajaran selni budaya dan 

keltelrampilan, khususnya matelri 

melnggambar, dilakukan delngan 

melnggunakan meltodel konvelnsional 

yang biasa digunakan guru dalam 

kelgiatan bellajar melngajar selhari-hari. 

Sellama prosels pelmbellajaran, 

siswa celndelrung pasif dan kurang 

dibelri kelselmpatan untuk 

melngelksprelsikan idel atau 

gagasannya selcara belbas. Guru lelbih 

belrfokus pada hasil gambar yang rapi 

dan selsuai delngan contoh yang 

dibelrikan, bukan pada orisinalitas idel 

atau elksplorasi warna. 

Belrdasarkan hasil analisis data, 

kellas control melmpelrolelh rata-rata 

nilai akhir selbelsar 70,96. Belrdasarkan 

tabell katelgori pelnilaian, nilai telrselbut 

telrmasuk dalam relntang 61-70 

delngan katelgori Kurang. 

Hasil ini melnunjukkan bahwa 

siswa pada kellas control masih 

melnunjukkan kelmampuan 

melnggambar yang relndah. Karya 

yang dihasilkan celndelrung bellum 

belrkelmbang selcara optimal delngan 

idel yang kurang belrvariasi dan bellum 

selpelnuhnya orisinal. Pelnggunaan 

warna tampak kurang selrasi, hasil 

gambar bellum rapi dan pelnataan 

objelk dalam karya bellum 

melnunjukkan kelselimbangan yang 

baik. 

Pelngujian normalitas pada 

pelnellitian ini melnggunakan 

Kolmogorov Smirnov dibantu delngan 

program SPSS 30 untuk melnelntukan 

apakah data yang dikumpulkan dari 
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kellas elkspelrimeln dam kellas control 

normal. Belrikut ini adalah hasil 

pelrhitungan untuk melnelntukan 

apakah data telrselbut normal atau 

tidak 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Peneliti menggunakan SPSS 30 

Belrdasarkan hasil uji normalitas 

yang dilakukan melnggunakan SPSS 

30 uji Kolmogorov-Smirnov, dipelrolelh 

nilai signifikansi untuk kellas 

elkspelrimeln selbelsar 0.200 dan untuk 

kellas control selbelsar 0.119. Karelna 

nilai signifikansi keldua kellas lelbih 

belsar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data hasil 

penelitian pada kedua kelas 

berdistribusi normal. 

Pengujian homogenitas 

menggunakan uji Levene Statistic. 

Hasil uji homogelnitas adalah selbagai 

belrikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

 

Sumber: Peneliti menggunakan SPSS 30 

Belrdasarkan hasil uji 

homogelnitas melnggunakan Levene’s 

Test For Equality of Variances 

delngan bantuan program SPSS 30, 

dipelrolelh nilai signifikan (Sig.) 

sebesar 0.211. Karelna nilai 

signifikansi lelbih belsar dari 0,05 (Sig. 

> 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa 𝐻𝑜 ditelrima dan 𝐻1 ditolak. 

Artinya data keldua kellompok 

homogen (variansnya sama). 

Pelrhitungan Uji hipotesis ini 

dilakukan delngan SPSS 30. Hasil uji 

hipotelsis dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

 

Sumber: Peneliti menggunakan SPSS 30 

Belrdasarkan hasil uji 

Indelpelndelnt Samplel t-Telst pada 

variablel nilai akhir keltelrampilan 

melnggambar, melnunjukkan nilai t = 

8,867 delngan signifikansi (2-taileld) 

selbelsar 0,001. Karelna nilai 

signifikansi telrselbut lelbih kelcil dari 

0,05, maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 ditelrima. 

Delngan delmikian telrdapat pelrbeldaan 

yang signifikan antara nilai akhir kellas 

elkspelrimeln delngan kellas control. Hal 

ini melnunjukkan bahwa metode 

pembelajaran ekspresi bebas 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

327 
 

memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan menggambar siswa. 

Belrdasarkan hasil analisis data, 

meltodel pelmbellajaran elksprelsi belbas 

telrbukti melmbelrikan pelngaruh yang 

signifikan telrhadap pelningkatan 

keltelrampilan melnggambar siswa 

kellas IV SD Nelgelri 102 Palelmbang. 

Nilai rata-rata kellas elkspelrimeln 

(90,35) jauh lelbih tinggi dibandingkan 

delngan kellas control (70,96). Hasil uji-

t melnunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 

0,001 < 0,05, artinya telrdapat 

pelrbeldaan yang signifikan antara 

keldua kellompok, maka 𝐻𝑜 ditolak dan 

𝐻𝑎 ditelrima. 

Hasil ini melnujukkan bahwa 

pelnelrapan meltodel elksprelsi belbas 

melmbuat siswa lelbih belbas 

melnuangkan idel dan imajinasinya 

dalam melnggambar. Melrelka tidak 

melrasa takut salah, lelbih krelatif, dan 

mampu melnciptakan karya yang 

orisnal dan belrvariasi. Selmelntara 

pada kellas control, siswa lelbih 

telrpaku pada contoh guru selhingga 

karya melrelka celndelrung selragam 

dan kurang elksprelsif. 

Telmuan pelnellitian ini seljalan 

delngan pelnellitian selbellumnya, yaitu 

(Noviati, 2022) yang melnyatakan 

meltodel elksprelsi belbas belrpelngaruh 

signifikan telrhadap hasil bellajar selni 

rupa dua dimelnsi. Dan (Sinta Maya, 

2023) yang melnelmukan bahwa 

meltodel elksprelsi belbas melningkatkan 

krelativitas dalam melmbuat karya 

delkoratif wayang kulit Palelmbang. 

Selcara teloritis, hasil ini 

melndukung konselp bellajar belrpusat 

pada siswa (Studelnt-Celntelreld 

Lelarning), di mana kelbelbasan 

belrelksprelsi melrupakan ellelmeln 

pelnting dalam pelngelmbangan 

krelativitas. Delngan delmikian, meltodel 

pelmbellajaran elksprelsi belbas tidak 

hanya melningkatkan hasil karya selni 

rupa selcara telknis (warna, komposisi, 

kelrapian), teltapi juga melnumbuhkan 

rasa pelrcaya diri, kelbelbasan 

belrimajinasi dan pelnghargaan 

telrhadap karya selndiri 

 

D. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

yang tellah dilaksanakan melngelnai 

pengaruh metode pembelajaran 

ekspresi bebas terhadap 

keterampilan menggambar siswa 

kelas IV SD Negeri 102 Palembang, 

dapat disimpulkan bahwa pelnelrapan 

meltodel pelmbellajaran elksprelsi belbas 

melmbelrikan pelngaruh yang signifikan 

telrhadap pelningkatan keltelrampilan 

melnggambar siswa. Mellalui 
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pelnelrapan meltodel ini, siswa dibelri 

kelselmpatan unruk melngelksprelsikan 

idel, imajinasi dan krelativitasnya 

selcara belbas tanpa batasan telma 

yang kaku. Hal telrselbut melmbuat 

siswa lelbih aktif, antusias selrta 

pelrcaya diri dalam melnuangkan 

gagasannya kel dalam belntuk karya 

gambar. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa rata-rata nilai keltelrampilan 

melnggambar siswa pada kellas 

elkspelrimeln yang diajar melnggunakan 

meltodel pelmbellajaran elksprelsi belbas 

adalah 90,35 (katelgori baik) 

seldangkan rata-rata kellas control 

yang diajar melnggunakan meltodel 

konvelnsional adalah 70,69 (katelgori 

kurang). Pelrbeldaan rata-rata telrselbut 

melnunjukkan adanya pelningkatan 

hasil bellajar yang cukup melncolok 

pada kellompok yang dibelri pelrlakuan 

meltodel elksprelsi belbas. 

Dari hasil uji normalitas dan 

homogelnitas melnunjukkan bahwa 

data belrdistribusi normal dan 

homogelny, selhingga melmelnuhi 

syarat untuk dilakukan uji-t. hasil 

Indelpelndelnt Samplels t-Telst 

melnghasilkan Sig. (2-taileld) = 0,001 < 

0,05 dan t-hitung = 8.867 > t-tabell = 

2,002. 

Delngan delmikian, dapat 

disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran ekspresi bebas 

terbukti lebih efektif dibandingkan 

metode konvensional dalam 

meningkatkan keterampilan 

menggambar siswa kelas IV SD 

Negeri 102 Palembang. Meltodel ini 

mampu melnciptakan suasana bellajar 

yang melnyelnangkan dan melndorong 

siswa untuk lelbih belrani belrelksplorasi 

dalam belrkarya. Selcara kelselluruhan, 

pelnelrapan meltodel pelmbellajaran 

elksprelsi belbas dapat dijadikan 

selbagai salah satu altelrnativel stratelgi 

pelmbellajaran selni rupa yang krelatif, 

inovatif, dan rellelvan delngan 

kelbutuhan siswa selkolah dasar 
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